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ABSTRAK

Institusi - Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Nama : Bima Agus Saputra

NIM : 170211059

Fakultas Prodi : Tarbiyah dan Keguruan, Pendidikan Teknik Elektro

Judul Skripsi : Efektivitas Visio Pada Mata Pelajaran Instalasi Listrik Guna
Melihat Minat Belajar Siswa Kelas X1 TIPTL Di SMKN 2
Banda Aceh

Kata Kunci : Efektivitas, Visio, Minat Belajar

Pembimbing : 1. Sadrina, ST., M. Sc

2. Fathiah, M. Eng

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan yang mencakup proses
pembelajaran termasuk dimensi pengetahuan dan keterampilan. Seperti yang Kkita
ketahui proses pembelajaran semakin maju dan terus berkembang di mana era
digitalisasi sudah merambat ke dunia pendidikan. Namun di SMKN 2 Banda Aceh
proses pembelajaran khususnya instalasi listrik masih secara manual menggunakan
(kertas A4), yang dimana proses menggambar dengan cara ini tergolong rumit dan
banyak memakan waktu. Maka, untuk mempermudah dan meningkatkan minat
belajar siswa perlu dilakukan pembaharuan media belajar salah satunya dengan
menggunakan aplikasi Visio. Visio adalah sebuah program aplikasi komputer yang
sering digunakan untuk membuat diagram, diagram alir (flowchart), brainstorm, dan
skema jaringan yang dirilis oleh Microsoft Corporation. Aplikasi ini menggunakan
grafik vektor untuk membuat diagramnya. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan
penelitian untuk melihat keefektifan Visio bertujuan guna melihat Minat Belajar
siswa. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deduktif
menggunakan teknik analisis data yaitu pre-test dan post-test, uji regresi dan statistik
deskriptif. Subjek penelitian ini terdiri dari 25 siswa. Instrumen yang digunakan
berupa tes tulis dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan
pada minat belajar siswa setelah diterapkannya penggunaan Visio. Hal ini dapat
dilihat pada uji hipotesis menggunakan uji t (t-test) yaitu 0,006 < 0,05 dengan
demikian Ho ditolak Ha diterima. Pada hasil pengolahan data setelah diterapkannya
penggunaan Visio terdapat peningkatan tingkat keefektifan dan minat belajar dengan
nilai rata-rata pre-test yaitu 57,2 dan rata-rata nilai post-test yaitu 76. Sedangkan
respon siswa yaitu terhadap aspek efektivitas 76% dan pada minat belajar 75%.
Terdapat pengaruh yang positif antara penggunaan Visio terhadap minat belajar siswa
sebesar 38,6 %, sedangkan 62,4 % dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa penerapan aplikasi Visio
dalam mata pelajaran Instalasi Listrik tergolong efektif dan meningkatkan minat
belajar siswa Kelas XI TIPTL SMKN 2 Banda Aceh setelah diterapkannya aplikasi
tersebut.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan yang mencakup proses
pembelajaran termasuk dimensi pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperoleh
melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Secara esensi, pendidikan merupakan
kebutuhan individu sepanjang hayat. Dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003,
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya?.
Pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan siswa untuk terjun ke dunia Kkerja.
Sehingga guru perlu berperan aktif untuk menyukseskan program pemerintah, dengan
melatih siswa dengan keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk siap
menghadapi dunia kerja.

Keefektifan Pembelajaran merupakan sesuatu yang memiliki pengaruh atau
akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari
suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini keefektifan dapat dilihat dari tercapai
tidaknya tujuan insrtuksional khusus yang telah dicadangkan.? Kefektifan
Pembelajaran bergantung kepada ketepatan model, metode, strategi dan media untuk

mencapai tujuan pembelajaran sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa. Secara

'Undang-undang No tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

2Mochamad Bruri Triyono, “Keefektifan Pembelajaran Berbantuan Internet Di SMK Se-Kota
Yogyakarta Kompetemsi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 4,
No. 3 (2014), h. 323.



definisi, efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses
injteraksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan pembelajaran.® Efektivitas pembelajaran adalah aktivitas yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar keterampilan khusus, kemudahan
memperoleh ilmu pengetahuan dan sikap suasana belajar yang menyenangkan, dan
dapat terselesaikan tujuan pembelajaran sesuai harapan. Pembelajaran dapat
dikatakan efektif apabila mampu memberikan pengalaman baru dan membentuk
kompetensi siswa serta membantu mencapai tujuan secara optimal (Rusman, 2011).*
Berdasarkan paparan tersebut, dapat dikatakan bahwa perlu adanya keefektifan suatu
pembelajaran bertujuan untuk membantu pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
SMKN 2 Banda Aceh sebagal salah satu SMK unggul telah menggunakan
salah satu aplikasi untuk mendukung proses pembelajaran. Secara khusus, untuk
jurusan TIPTL (Teknik Instalasi Pemanfaatan Teknik Listrik) telah menggunakan
aplikasi belajar PLC (Programmable Logic Controller) dan Inverter untuk mata
pelajaran pengkontrolan motor listrik. Namun, untuk mata pelajaran menggambar
instalasi listrik, belum ada aplikasi khusus, hal ini dikarenakan pada SMKN 2 Banda
Aceh masih menggunakan sistem manual dalam menggambar instalasi listrik.
Berdasarkan hasil observasi di SMKN 2 Banda Aceh pada bulan April 2021

bersama Ketua jurusan TIPTL Bapak Balya, S. Pd bahwa menggambar instalasi

SRagil Bayu Setyawan, “Implementasi Model Pembelajaran Langsung Menggunakan
Software Autocad Pada Kompetensi Dasar Menggambar Rencana Instalasi Penerangan Di SMK Raden
Patah Mojokerto”, Jurnal Pendidikan Elektro Vol. 5, No. 3 (2016), h. 951.

“Arif Fathurrahman dkk, “Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Melalui Peningkatan
Kompetensi Pedagogik Dan TeamWork”, Jurnal Manajemen Pendidikan Vol. 7, No. 2 (2019), h. 845.



listrik di SMK Negeri 2 Banda Aceh kelas XI TIPTL masih secara manual. Siswa
nampak kesulitan dalam menggambar instalasi listrik dikarenakan sebelum praktik
instalasi listrik di papan kerja siswa diwajibkan untuk menggambar instalasi listrik
terlebih dahulu.

Pada proses pembelajaran, siswa masih belum akurat dalam menggambar
instalasi listrik menggunakan manual (kertas A4). Oleh karena itu, penting untuk
mencari solusi untuk meningkatkan kemampuan menggambar instalasi listrik kelas
XI TIPTL SMKN 2 Banda Aceh. Maka, berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan
penelitian untuk melihat keefektifan Visio bertujuan guna melihat minat belajar siswa
kelas XI TIPTL SMKN 2 Banda Aceh.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup:

1. Sejauh mana tingkat efektivitas penggunaan Visio pada mata pelajaran instalasi
listrik kelas XI TIPTL SMKN 2 Banda Aceh?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan Visio terhadap meningkatkan minat belajar
pada siswa kelas XI TIPTL SMKN 2 Banda Aceh?

3. Bagaimana respon siswa terhadap aplikasi Visio pada mata pelajaran instalasi

listrik kelas X1 TIPTL SMKN 2 Banda Aceh?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui tingkat efektivitas penggunaan Visio pada mata pelajaran instalasi
listrik kelas X1 TIPTL SMKN 2 Banda Aceh

2. Mengetahui pengaruh penggunaan Visio terhadap meningkatkan minat belajar
pada siswa kelas XI TIPTL SMKN 2 Banda Aceh

3. Mengetahui respon siswa terhadap aplikasi Visio pada mata pelajaran instalasi
listrik kelas X1 TIPTL SMK Negeri 2 Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Adapun yang diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat antara
lain sebagai berikut:
1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi
penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan
kemampuan menggambar instalasi listrik menggunakan Visio pada siswa
kelas XI TIPTL SMKN 2 Banda Aceh.

b. Bagi siswa, meningkatkan minat belajar peserta didik dalam menggambar
instalasi listrik, serta melatih kemampuan peserta didik dalam

mengoperasikan komputer khususnya menggunakan Visio.



c. Bagi Peneliti, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan serta bahan
pertimbangan dalam penelitian-penelitian yang sejenis untuk masa yang
akan datang

E. Hipotesis

Pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah untuk mengetahui
apakah dengan menggunakan media Visio akan membuat minat belajar siswa
meningkat. Adapun hipotesa yang disusun dalam penelitian ini adalah terdapat
perubahan signifikan pada minat belajar peserta siswa setelah penerapan Visio pada
mata pelajaran menggambar instalasi listrik.
F. Definisi Operasional

Ada beberapa definisi operasional yang difokuskan pada penelitian ini,

diantaranya:

1. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses
interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan pembelajaran.®

2. Minat adalah suatu rasa lebih suka, rasa ketertarikan, perhatian, fokus,
ketekunan, usaha, pengetahuan, keterampilan, motivasi, pengatur perilaku, dan

hasil interaksi seseorang atau individu dengan konten atau kegiatan tertentu.

>Afifah Rohmawati, “Efektivitas Pembelajaran , Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol. 9, No. 1
(2015), h. 15.



Minat memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran akademik, domain
pengetahuan dan bidang studi tertentu bagi individu.®

3. Microsoft Visio (atau sering disebut Visio) adalah sebuah program aplikasi
komputer yang sering digunakan untuk membuat diagram, diagram alir
(flowchart), bainstorm, dan skema jaringan yang dirilis oleh Microsoft
Corporation. Aplikasi ini menggunakan grafik vektor untuk membuat diagram-
diagramnya.’

G. Penelitian Yang Relevan
Untuk penelitian terdahulu yang relavan dapat dilihat pada tabel 1.1

Tabel 1.1 Penelitian yang Relevan

NO Nama Judul Metode Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian
1 | Suci Pengaruh Kuantitatif | Hasil Penelitian
Rhamadani | Motivasi dan EX post menunjukkan bahwa
Setianti Pemahaman Facto. terdapat pengaruh positif
(2021). Diagram Siswa dan signifikan Motivasi
Menggunakan Belajar terhadap Hasil
Microsoft Office Belajar Kognitif dengan
Visio Terhadap rx1ly =0,455; r2xly =
Hasil Belajar 0,0207; dan t hitung
Kognitif Pada (2,282) >t tabel (2,093)
Mata Pelajaran pada taraf signifikan 5% 2)
Pemodelan terdapat pengaruh positif
Perangkat Lunak. dan signifikan Pemahaman
Diagram terhadap Hasil
Belajar Kognitif dengan r
x 2y =0,669; r2 x 2y =

®Siti Nur Hasanah, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal
Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol. 1, No. 1 (2016), h. 130.

’Anne Nursyifa, Sari Armiati, “Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Monitoring
Kinerja Bisnis Pada Sektor Internal Menggunakan Metode Performance Dashboard 7, Jurnal llmiah
Manajemen Informatika Vol. 12, No.1 (2016), h. 25.



NO

Nama
Peneliti

Judul

Metode
Penelitian

Hasil
Penelitian

0,447; dan t hitung (4,020)
> t tabel (2,093) pada taraf
signifikan 5% 3) terdapat
pengaruh positif dan
signifikan Motivasi Belajar
dan Pemahaman Diagram
secara Bersama-sama
terhadap Hasil Belajar
Kognitif dengan Ry (1,2)
=0,716; R 2y(1,2) +
0,513; dan nilai Fhitung
(9,990) > F tabel (3,49)
pada taraf signifikansi 5%.

Putri Aulia
(2020).

Pengembangan
Media Flowchart
(Bagan Arus)
Berbasis
Microsoft Visio
Pada Mata
Pelajaran Figih
Materi Ketentuan
Zakat Kelas VIII
Di MTsN 6 Tanah
Datar.

Pengemban
gan dengan
Metode
Plomp.

Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa
media pembelajaran
Flowchart berbasis
Microsoft Visio yang telah
dihasilkan bersifat sangat
valid dengan rata-rata
84,72 % begitu pun
penilaian pada item-item
yang ada pada aspek
penilaian atau standar
penilaian yang diperoleh
dari validator 75%-91,68%
seperti dalam aspek materi
dengan nilai 81,68%,
dalam aspek tampilan
media dengan nilai 87,5%
dan aspek prinsip media
flowchart itu sendiri
dengan nilai 86,11 %,
selain itu juga dari validasi
kebahasaaan diperoleh
skor 83,33%, validasi isi
dengan skor 81,25% dan
terakhir validasi konstruk
dengan skor 86,11 %, hal
ini dapat dikategorikan




Microsoft Visio
Drawing Sebagai
Upaya
Meningkatkan
Kreatifitas dan
Keterampilan
Peserta Didik Di
Kota Tarakan.

NO Nama Judul Metode Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian
valid-sangat valid artinya
media pembelajaran
flowchart berbasis
Microsoft Visio ini layak
digunakan..
3 | Ismi Mado | Pelatihan Deskriptif Hasil Penelitian bahwa
(2020). Pengembangan Kuantitatif | pada aspek kemanfaatan

Media diperoleh pencapaian

Pembelajaran kegiatan sebesar 79,17 %,

Berbasis aspek kemanfaatan materi

sebesar 81, 25 %, dan
aspek keberhasilan
pemaparan materi yang
diberikan instruktur agar
mudah dipahami sebesar
79,17 %, Hasil uji data
secara keseluruhan
diperoleh sebesar 79.86 %
yang berarti kegiatan ini
layak dilaksanakan dengan
rutin untuk materi yang
berbeda baik bagi pelajar.

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk penelitian visio

dan minat belajar belum ada akan tetapi penelitian hanya terfokus pada penerapan

modul Visio. Perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan hanya terfokus pada

Visio, sedangkan penelitian ini terfokus pada minat belajar siswa dengan bantuan

Visio sehingga Visio dapat digunakan untuk melihat efektif atau tidaknya minat

belajar siswa dan juga untuk melihat pengaruh minat belajar siswa dalam

menggunakan aplikasi Visio.




BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A. Efektivitas Pembelajaran
1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran

Miarso (2004) mengatakan bahwa efektivitas pembelajaran merupakan salah
satu standar mutu pendidikan yang diukur dengan pencapaian tujuan pembelajaran,
atau diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi,” doing the right
things”. Menurut Supardi (2013) pembelajaran efektif adalah kombinasi yang
tersusun beberapa elemen yang diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah
yang positif. Hamalik (2001) menyebutkan bahwa pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar mandiri atau melakukan
aktivitas seluas-luasnya untuk belajar. Bambang (2008) menyatakan bahwa
efektivitas pembelajaran seringkali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran,
atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola situasi. Namun berbeda
dengan pendapat dari Djam’am dan Asep (2013) bahwa efektivitas pembelajaran
bukan hanya menilai hasil belajar siswa, tetapi semua upaya yang menyebabkan anak
belajar. Berdasarkan konsep-konsep diatas maka dapat disintesiskan efektivitas
pembelajaran adalah prilaku mengajar yang efektif ditunjukkan oleh pendidik yang

mampu memberikan pengalaman baru melalui pendekatan dan strategi khusus untuk
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mencapai tujuan pembelajaran. Penyediaan kesempatan belajar mandiri diharapkan
dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang sedang dipelajari.®
2. Indikator Efektivitas Pembelajaran
Untuk menentukan suatu keefektifan sebuah proses pembelajaran perlu
dipahami indikator penentu. Menurut Slavin dalam Gunawan dan Sunarman (2017,
him. 8) bahwa ada empat indikator yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas
suatu pembelajaran, yaitu:

a. Kualitas, pembelajaran yaitu seberapa besar kadar informasi yang diterima
peserta didik, dan tingkat kesalahannya semakin kecil. Semakin kecil
tingkat kesalahan yang dilakukan berarti semakin efektif.

b. Kesesuaian, yaitu sejauhmana pendidik memastikan tingkat kesiapan
peserta didik dalam menerima materi baru.

c. Insentif, yaitu seberapa besar usaha pendidik dalam memotivasi siswa untuk
menyelesaikan atau mengerjakan tugas-tugas dan mempelajari materi yang
diberikan. Motivasi belajar akan semakin besar seiring dengan keaktifan
siswa dengan demikian pembelajaran akan efektif.

d. Waktu, yaitu waktu yang dibutuhkan peserta didik untuk menyelesaikan
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran akan efektif apabila peserta didik

dapat menyelesaikan pelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan.®

8Afifah Rohmawati, Ibid, h. 16.
°Egziabher and Edwards, “Efektivitas Google Classroom Sebagai Media Belajar”, Africa’s
PotentialFor the Ecological Instensification of Agriculture, Vol. 53, No. 9, h. 89-99.
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3. Ciri-ciri Efektivitas Pembelajaran
Menurut Harry Firman dalam Sutikno, Yucca Aryanti Indrakustanti (2013,
him. 8) menyatakan bahwa keefektifan program pembelajaran ditandai dengan ciri-
ciri sebagai berikut:
a. Tercapainya tujuan instruksional yang telah ditetapkan.
b. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara
aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional.
c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.°
B. Sofware Visio
1. Pengertian Software Visio
Pada era globalisasi sekarang, telah menuntut seorang ahli instalasi listrik
tidak cukup mampu mendesain rancangan kerja instalasi listrik dengan manual akan
tetapi bisa mendesain rancangan kerja instalasi listrik dengan software Visio.
Keterampilan menggunakan Visio sangat dibutuhkan di dunia kerja saat ini. Visio
adalah sebuah program aplikasi komputer yang sering digunakan untuk membuat
diagram, diagram alir (flowchart), brainstorm, dan skema jaringan yang dirilis oleh
Microsoft Corporation. Aplikasi ini menggunakan grafik vektor untuk membuat

diagramnya.!

19ggziabher and Edwards, Ibid, h. 89-99.
Dadang Haryanto, Dhea Argadila, “Sistem Informasi Pengarsipan Data Konsumen PT.
Dinasti Pertiwi “Perumahan Dewa Sari”, Jurnal Teknik Informatika Vol. 7, No 1 (2019), h. 15.
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2. Pembelajaran Visio

Visio menjadi salah satu software yang digunakan sebagai media
pembelajaran oleh tenaga pendidik pada mata pelajaran Instalasi Listrik. Dengan
menggunakan software Visio merupakan pelajaran yang berbasis software komputer.
Untuk kelancaran penggunaaan program ini, guru harus memaksimalkan kemampuan
siswa terhadap materi pelajaran. Untuk memaksimalkan kemampuan siswa tersebut,
perlu dilakukan penerapan aplikasi Visio pada mata pelajaran Instalasi Listrik di
SMKN 2 Banda Aceh.

3. Fungsi dan Manfaat Software Visio
a. Membuat Diagram Profesional

Dengan beragam fitur yang disediakan Visio, Pengguna dapat membuat
diagram secara, efisien, serta professional. Terlebih didukung dengan sejumlah
template menarik untuk semua jenis diagram yang diinginkan. Didalam aplikasi ini,
tersedia banyak template dan tools untuk membuat beragam diagram yang umumnya
ditujukan ke keperluan tertentu, contoh diagramnya seperti flowchart, data base,
website, brainstorming, kemudian biasanya nantinya template yang dipilih memiliki
tools masing-masing.

b. Membuat Peta Petunjuk

Salah satu fungsi unik dari Visio, yaitu bisa membuat denah lokasi atau map

penunjuk. Sama seperti pembuatan diagram, fungsi ini didukung dengan berbagai

template yang cukup banyak. Misalnya membuat denah rumah, denah kantor, lantai
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gedung sampai map berbentuk tiga dimensi, tinggal memilih saja template yang
diinginkan. Template tersebut kemudian tinggal didesain ulang kembali.
c. Membuat Denah Jaringan
Untuk mengatur instalasi jaringan, agar hasilnya rapih dan bisa bekerja secara
optimal, umumnya harus direncanakan terlebih dahulu, untuk mempermudah hal
tersebut, Visio bisa digunakan dan Visio terdapat berbagai icon terkait dengan
jaringan, yang kemudian bisa mengatur denahnya menggunakan tools dasar bawaan.
d. Mudahnya Menampilkan Informasi Terperinci
Selain menghasilkan diagram dengan nuansa professional, dengan Microsoft
Visio pengguna juga dapat memungkinakan untuk mendokumentasikan alur kerja
atau proses dengan mudah. Dalam hal ini, dapat meningkatkan kejelasan informasi
dan mengindentifikasi peluang penyempurnaan bahkan dengan pemetaan diagram
tersebut, pengguna dapat mengatasi masalah dan membuat keputusan yang tepat.*2
4. Mengatur Area Kerja Visio
Berbeda dengan aplikasi office lainnya, pengaturan area kerja pada Microsoft
Visio berbeda dengan pengaturan halaman cetak. Dapat melakukan pengaturan area
kerja lebih dinamis dengan ukuran yang lebih besar, dibanding pengaturan halaman
cetak. Dengan ukuran area kerja yang besar, desain gambar yang dihasilkan lebih
jelas dan akurat. Untuk melakukan pengaturan area kerja pada Microsoft Visio,

terdapat dua cara yang bisa dilakukan, yaitu:

12Jakob Oetama, “Microsoft Visio Untuk Desain Diagram Dan Flowchart ”, PT Elex Media
Komputindo Jakarta (2013), h. 9-10.
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a. Melalui Ribbon
Pengaturan melalui Ribbon dilakukan dengan memilih tab design. Bagian paling
kiri dari tab Design, terlihat grup menu Page Setup. Di bagian sebelah kanan bawah dari
grup menu tersebut akan tampak sebuah ikon kecil.
b. Page Tab
Page Tab terletak di bagian bawah area kerja. Page Tab berupa tulisan dari nama
area kerja untuk melalukan pengaturan melalui page tab, lakukan klik kanan pada nama
halaman, lalu pilih menu Page Setup dari daftar yang muncul.*3
C. Minat Belajar
Definisi minat adalah suatu rasa lebih suka, rasa ketertarikan, perhatian,
fokus, ketekunan, usaha, pengetahuan, keterampilan motivasi, pengatur perilaku, dan
hasil nteraksi seseorang atau individu dengan konten atau kegiatan tertentu. Minat
memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran akademik, domain pengetahuan
dan bidang studi tertentu bagi individu.* Hidi dan Renninger meyakini bahwa minat
mempengaruhi tiga aspek penting dalam pengetahuan seseorang yaitu perhatian,
tujuan dan tingkat pembelajaran.’® Sedangkan belajar menurut Hilgard dan Bower
dalam Purwanto (2010) mengatakan bahwa: “Belajar berhubungan dengan perubahan
tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan

memperngaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya (performance-nya)

13Jakob Oetama, Ibid, h. 10-11.

14Siti Muarifah, Ali Shodigin, Ikha Listiyani, “Analisis Minat Belajar Siswa Dalam Proses
Pembelajaran Tematik Kelas IV SD Negeri Mangunrejo 01 Demak ”, Universitas PGRI Semarang, h.
174-175.

15Siti Nur Hasanah, Ibid, h. 130-131.
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berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami
situasi tadi.” Masih dalam Purwanto (2010) Morgan mengemukakan bahwa: “Belajar
adalah perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu
hasil dari latihan atau pengalamannya.” Berbeda dengan inspirasi sebagai faktor
pendorong informasi, minat juga merupakan variabel pendorong mentalitas.
Selanjutnya, minat belajar dicirikan sebagai kepatuhan terhadap latihan pembelajaran,
baik berkenaan dengan penyusunan rencana peninjauan dan dorongan untuk melihat
pekerjaan secara serius.®

Dalam definisi lain menyebutkan bahwa minat adalah kecenderungan jiwa
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan.
Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas dan memperhatikan itu secara
konsisten dengan rasa senang.!’ Minat dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan
sebagai hasil dari keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Karena itu minat belajar adalah
kecenderungan hati untuk belajar untuk mendapatkan informasi, pengetahuan,
kecakapan melalui usaha, pengajaran atau pengalaman.

Minat ini besar pengaruhnya terhadap belajar, karena minat siswa merupakan
faktor utama yang menentukan derajat keaktifan siswa, bila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya. Sebab tidak ada daya tarik baginya. Oleh karena itu, untuk mengatasi siswa

yang kurang berminat dalam belajar, guru hendaknya berusaha bagaimana

18Siti Nur Hasanah, Ibid, h. 131-132.
"Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta. 1995)
h. 20.
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menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh dan ingin terus belajar.
Dalam artian menciptakan siswa yang mempunyai minat belajar yang besar, mungkin
dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik, salah satunya adalah
mengembangkan variasi dalam gaya mengajar. Dengan variasi ini siswa bisa merasa
senang dan memperoleh kepuasan terhadap belajar. Minat mengandung unsur-unsur
kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Oleh sebab itu, minat
dapat dianggap sebagai respon yang sadar, sebab kalau tidak demikian, minat tidak
akan mempunyai arti apa-apa.

Berkaitan dengan proses meningkatkan minat belajar, seperti apa yang
dikatakan oleh Leater D. Croph bahwa guru dihadapkan pada penemuan yang
diperoleh sesudahnya pada suatu tingkat belajar, sehingga akan dapat merencanakan
pelajarannya untuk menentukan tingkat perbedaan perhatian-perhatian yang timbul
dari pengalaman-pengalaman®®. Adapun sebab-sebab timbulnya minat belajar adalah
sebagai berikut:

a. Menguasai bahan atau materi

Sebagai seorang guru atau pembimbing harus menguasai materi yang akan
diberikan atau disampaikan kepada siswa, karena ketelitian dan kejelian seseorang
dalam menerima pelajaran dapat pula akan menjatuhkan wibawa seorang guru,

apabila tidak menguasai bahan yang diajarkan.

18] eater Decroph D. & Aliance Croph. D., Psikologi Pendidikan, Terjemah Z. Kasijan
(Surabaya: Bina lImu, 1984), h. 352.
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b. Penggunaan metode
Penggunaan metode pengajaran yang baik membuat para siswa dapat
menangkap dengan baik. peserta akan merangsang minat untuk dapat belajar dengan
sungguh-sungguh, penggunaan metode merupakan faktor penting dalam membuka
cakrawala pengetahuan dan pandangan yang luas, sebagai sarana pengaplikasian ilmu
secara sistematis. Zakiyah Darajat mengemukakan bahwa: “Metode mengajar sebagai
proses belajar mengajar yang tepat harus dapat membuat proses belajar mengajar
sebagai pengalaman hidup yang menyenangkan dan berarti bagi anak didik.”*°
c. Penampilan (Performance) dalam mengajar
Penampilan yang diberikan dalam mengajar seharusnya menarik,
menyenangkan dan lugas, sehingga memberikan wahana pesona bagi siswa untuk
dapat menerima pelajaran dan meningkatkan kemampuannya.
d. Mengevaluasi suatu pelajaran
Mengadakan evaluasi terhadap satuan pelajaran adalah suatu pekerjaan yang
penting bagi seorang guru untuk mengetahui sejauh mana hasil proses belajar
mengajar. Bagi siswa kegiatan evaluasi tersebut dimaksudkan untuk mengetahui
kemampuannya dalam mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh guru. Dalam
mengevaluasi ini guru mempersoalkan sampai manakah tujuan yang dicapai.
Untuk merealisasikan metode atau cara peningkatan minat belajar, maka harus
mengetahui prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam proses mengajar. Menurut

Roestiyah, prinsip-prinsip umum yang diberikan adalah:

197akiah Darajat, “Kepribadian Guru”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 48.
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1) Sebagai Fasilitator (menyediakan situasi dan kondisi yang dibutuhkan oleh
individu yang belajar)
2) Sebagai Pembimbing (memberikan bimbingan kepada siswa dalam
interaksi belajar)
3) Sebagai Motivator (memberikan dorongan semangat)
4) Sebagai Organisator (mengorganisir kegiatan siswa maupun guru)
5) Sebagai Manusia Sumber (memberikan informasi)2°
Dengan prinsip-prinsip diatas, maka seorang guru akan mengetahui adanya
kesulitan-kesulitan yang telah dialami seorang siswa, dan bagaimana pemecahannya.
1. Indikator Minat Belajar
Menurut Slameto (2010: 180) beberapa indikator minat belajar yaitu: perasaan
senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa. Dari beberapa defenisi yang
dikemukakan mengenai indikator minat belajar tersebut diatas, dalam penelitian ini
menggunakan indikator minat yaitu:
a. Perasaan Senang
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajaran tertentu
maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. Contohnya yaitu senang mengikuti

pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan hadir saat pelajaran.

2Roestiyah Nk, “Masalah Pengajaran Suatu Sistem”, (Jakarta: Bina Aksara, 1982), h. 45.
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b. Keterlibatan Siswa
Keterlibatan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang tersebut
senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut.
Contoh: aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari guru.
c. Ketertarikan
Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan pada sesuatu
benda, orang, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri. Contoh: antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak menunda
tugas dari guru.
d. Perhatian Siswa
Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam
penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain. Siswa memiliki
minat pada obyek tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan obyek
tersebut. Contoh: mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi.
D. Menggambar Instalasi Listrik Menggunakan Visio
Adapun menggambar menggunakan manual sudah sangat sering di jumpai
dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di luar sekolah, oleh karena itu
perlu adanya perubahan terhadap cara menggambar instalasi listrik, terlebih lagi

dalam menggambar instalasi listrik untuk mempermudah melakukan instalasi listrik.

] 21Desy Kumala Sari, “Faktor-faktor Yang Memengaruhi Minat Belajar Komputer Akutansi
(SZI%VJ\_%) Khelailg %((I) SMK Negeri 1 Depok Tahun Ajaran 2017//2018”, Universitas Negeri Yogyakarta
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Contoh gambar menggunakan aplikasi Visio dapat dilihat pada gambar 2.1, 2.2 dan

2.3.

1. Denah Rumabh Instalasi Penerangan Listrik
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Gambar 2.1 Denah Rumah Instalasi Penerangan Listrik

2. Simbol Instalasi Listrik Rumah

Simbol-simbol Instalasi

TListrik

Saklar Seri

Saklar Tunggal
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Gambar 2.2 Simbol Instalasi Listrik Rumah
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3. Rekapitulasi Daya
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Gambar 2.3 Rekapitulasi Daya
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui
pengukuran variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan
prosedur statistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif yang bertujuan
untuk menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan paradigma tradisional, positivis,
eksperimental atau empiris.??

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu postest dan pretest, uji
regresi dan statistik deskriptif. Tujuan analisis tersebut untuk melihat hasil dan tujuan

dari rumusan masalah yang telah dirumuskan pada BAB sebelumnya.

22Ratna Wijayanti Daniar Paramita, “Metode Penelitian Kuantitatif”, Buku Ajar Metodologi
Penelitian Untuk Mahasiswa Akutansi (2015), h. 6.
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Langkah-langkah penelitian ini dapat dilihat dalam diagram berikut ini:

ldentifikasi Masalah

v
Study Literatur

v

Perumusan Instrumen [
Pengumpulan data

Validitas dan

Tidak

Reabilitas

Ya

v

Pretest

v

Penerapan Visio

v

Postest

v

Pengumpulan data
Melalui Angket

v

Analisa Data

v

Kesimpulan Saran

Gambar 3.1 Flowchart Rancangan Penelitian
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Berdasarkan flowchart penelitian di atas, dalam merumuskan sebuah masalah
yang pertama dilakukan oleh peneliti adalah melakukan identifikasi masalah,
kemudian melakukan study literatur pada tempat yang direncanakan akan
dilaksanakanya penelitian, pretest dan postest dapat dilakukan setelah study literatur
dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap penggunaan
media Visio sebagai media pembelajaran, baru diterapkannya penerapan Visio.
Pengumpulan data menggunakan angket dengan tujuan untuk mengetahui respon
siswa terhadap penggunaan media Visio sebagai media pembelajaran. Analisa data
dilakukan untuk melihat hasil dari pengumpulan data dan kemudian di akhir penulis

merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi
yang terdiri atas: objek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya®. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan siswa Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik (TIPTL) SMK
Negeri 2 Banda Aceh yang berjumlah 96 Orang. Pemilihan kelas tersebut atas
dasar mata pelajaran menggambar teknik yang ada pada silabus dan sesuai

untuk diterapkan aplikasi Visio. Namun, perlu ada tambahan materi tentang

BHengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif 1lmu Pendidikan Teologi”, (Makassar: Sekolah
Tinggi Theologia Jaffray, 2018), h. 9.
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menggambar instalasi listrik untuk mendukung kompetensi pada jurusan
TIPTL. Selama ini, menggambar instalasi listrik masih menggunakan manual
dengan bantuan tangan dan kertas, yang dilanjutkan praktikum di papan kerja
secara langsung.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi?*. Adapun sampel penelitian ini adalah
siswa kelas XI TIPTL SMK Negeri 2 Banda Aceh yang berjumlah 25 Orang
tahun ajaran 2022-2023.
C. Instrumen Pengumpulan Data
Menurut (Suharsimi, 2004) instrumen pengumpulan data digunakan sebagai
alat bantu dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis. Selanjutnya data yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan untuk
menguji hipotesis atau jawaban pertanyaan yang telah dirumuskan. Karena data yang
diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan.?®
1. Instrumen Tes (pre-test dan post-test)
Tes digunakan sebagai alat ukur yang sistematis untuk mengetahui suatu sampel.
Sebagai suatu alat ukur, maka didalam tes terdapat berbagai item atau
serangkaian tugas yang harus diselesaikan oleh peserta yang mengikuti tes.
Instrumen tes didalam penelitian ini digunakan untuk mengukur sejauh mana

pemahaman siswa terhadap penggunaan media Visio sebagai media

24 Hengki Wijaya, ibid, h. 9.
25 Sudaryono, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 76.
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pembelajaran.?® Tes awal dan tes akhir dalam bentuk LKPD yang digunakan
untuk mengukur tingkat kemampuan siswa sebelum dan setelah menerapkan
media Visio sebagai media pembelajaran.

2. Lembar Angket
Angket atau kuesioner berisi daftar pertanyaan yang telah terstruktur dengan
alternatif jawaban yang telah disediakan, sehingga responden hanya tinggal
memilih jawaban sesuai dengan aspirasi, persepsi, sikap, keadaan atau pendapat
pribadinya.?” Jenis angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket
tertutup, dimana siswa hanya cukup memberi jawaban sesuai yang sudah tertera
di lembar angket. Angket didalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
respon siswa terhadap penggunaan media Visio sebagai media pembelajaran.

3. Validitas Instrumen
Validitas merupakan suatu bentuk ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan pada instrumen. Suatu instrumen akan memiliki validitas tinggi jika
instrument tersebut memperoleh hasil valid atau shahih. Sebaliknya instrumen
tersebut bernilai kurang valid.?® Data dikatakan valid, jika pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut.
Butir-butir pertanyaan yang ada dalam kuesioner diuji terhadap faktor terkait. Uji

validitas dimaksud untuk mengetahui seberapa cermat suatu test atau pengujian

26Ngalimun, “Evaluasi dan penilaian pembelajaran”, (Yogyakarta: Parama Ilmu, 2017), h. 9.
2’Eko Nugroho, “Prinsip-prinsip Menyusun Kuesioner”, (Malang: UB Press, 2018), h. 19.

) 28Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 7, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 211.
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melakukan fungsi ukurannya. Suatu instrumen pengukur dikatakan valid apabila

instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur atau dapat memberikan

hasil sesuai dengan yang diharapkan peneliti.?°

a. Validitas Konstruk
Validitas konstruk adalah pengujian yang menggunakan pendapat para ahli
(Judgement expert). Instrumen yang telah disusun kemudian diberikan kepada
para ahli untuk dimintai pendapat. Hasil dari pemeriksaan oleh para ahli bisa
berupa tanpa perbaikan atau digunakan langsung. Namun terkadang ada pula
yang harus dilakukan perbaikan dan pembuatan ulang agar instrumen dapat
digunakan dengan maksimal.

b. Validitas Isi
Validitas isi adalah dibantu dengan Kisi-kisi instrumen karena terdapat
variabel yang akan diteliti, indikator dan pertanyaan. Kuesioner yang telah
diujicoba kemudian dilakukan analisi item, yaitu dengan menghitung korelasi
antar skor item dengan skor total atau mencari daya pembeda. Analisis yang
digunakan dalam validitas isi untuk penelitian ini adalah korelasi product
moment yang perhitungannya menggunakan bantuan software SPSS 25.0.%
Adapun kriteria dalam penilaian uji validitas dikatakan valid jika rnitung > Ftabel

atau rniung = r tabel pada taraf signifikan 5% dengan df = 25, yaitu rwne adalah

2Husein Umar, “Research Methods in Finance and banking ”, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2000), h. 135.

] 3Mikha Agus Widiyanto, “Statistika Terapan: Konsep dan Aplikasi SPSS dalam Penelitian
Bidang Pendidikan, Psikologi dan ilmu Sosial Lainnya ”, (Jakarta: Elek Media Komputindo Kelompok
Gramedia, 2013), hal. 183.
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df (N-2) = 0,3961. Sebaliknya, jika rnitung < raper Yaitu df = 0,3961, maka
pertanyaan dalam kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid. Untuk
perhitungan uji validitas ini akan dibantu dengan menggunakan software
SPSS. 25, dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan 3.2 berikut ini.

Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas Efektivitas

Nomor | Ruitung Ritabel Keterangan
Soal
1 0,031 0,396 Tidak Valid
2 -0,098 0,396 Tidak Valid
E 0,398 0,396 Valid
4 0,431 0,396 Valid
5 0,700 0,396 Valid
6 0,612 0,396 Valid
7 0,505 0,396 Valid
8 0,570 0,396 Valid
9 0,746 0,396 Valid
10 0,691 0,396 Valid
11 0,812 0,396 Valid
12 0,658 0,396 Valid
13 0,637 0,396 Valid
14 0,628 0,396 Valid
15 0,677 0,396 Valid
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Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Minat Belajar

Nomor | Runitung Ritabel Keterangan
Soal
1 0,433 0,396 Valid
2 0,408 0,396 Valid
3 0,407 0,396 Valid
4 0,532 0,396 Valid
5 0,414 0,396 Valid
6 0,726 0,396 Valid
7 0,403 0,396 Valid
8 0,683 0,396 Valid
9 0,602 0,396 Valid
10 0,040 0,396 Tidak Valid
11 0,483 0,396 Valid
12 0,446 0,396 Valid
13 0,009 0,396 Tidak Valid
14 0,493 0,396 Valid
15 0,757 0,396 Valid

4. Reliabilitas
Menurut  Suharsimi  Arikunto realibitas berhubungan dengan masalah
kepercayaan, suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi

jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap dan reliabilitas juga
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menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
baik.3! Ukuran reliabilitas dapat dilihat melalui reliability statistics pada
Cronbach alpha dengan bantuan software SPSS 25.0. Dalam penelitian ini,
pengukuran kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila nilai dari Cronbach Alpha
mempunyai nilai > 0,60. Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas dengan
variabel Efektivitas Visio pada mata pelajaran instalasi guna melihat minat
belajar siswa kelas XI TIPTL di SMK Negeri 2 Banda Aceh, dengan bantuan
software SPSS 25.0. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan 3.4 sebagai

berikut:

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabelitas Efektivitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0,845 15

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabelitas Minat Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0,744 15

86 31Suharsimi Arikunto, “Evaluasi Program Pendidikan”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal.
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Berdasarkan Tabel 3.3 dan Tabel 3.4 dapat diketahui dari hasil output software
SPSS menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Aplikasi Visio
sebesar 0,845 sedangkan variabel Minat Belajar 0,744. Maka dapat disimpulkan
bahwa kuesioner yang digunakan pada instrumen sangat reliabel.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Menjalankan Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individual tau kelompok.®? Tes yang digunakan juga adalah
soal yang diberikan untuk mengukur kemampuan awal siswa dan hasil belajar
siswa sebelum (pre-test) dan setelah (post-test). Data tes inilah yang akan
dijadikan acuan untuk menarik kesimpulan pada akhir penelitian, dan untuk
mencari rumusan masalah yang pertama.
2. Membagikan Angket

Angket merupakan alat instrumen penelitian yang terdiri dari berbagai
pertanyaan yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dari responden.
Angket ini digunakan untuk melihat rumusan masalah yang kedua dan ketiga.
terhadap penggunaan media Visio sebagai media pembelajaran menggambar

instalasi listrik. Angket yang digunakan adalah angket tertutup, dimana jawaban

32Suharsimi Arikunto, Ibid, h. 158.
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sudah disediakan oleh peneliti dan siswa hanya menjawab sangat setuju (4),
setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1). Sedangkan untuk cara
pengisian lembar angket, peserta didik hanya perlu memberikan tanda centang
pada kolom yang tersedia pada lembar angket respon siswa.
Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
. Analisa Hasil Tes
Analisa hasil tes digunakan untuk melihat sejaun mana keberhasilan siswa
terhadap penggunaan Visio sebagai media pembelajaran. Keberhasilan suatu
pembelajaran dapat dilihat dari besarnya persentase siswa yang memperoleh nilai
akhir minimal 75 untuk post-test. Siswa yang memperoleh nilai 75 atau lebih
besar akan dinyatakan tuntas.
Setelah data terkumpul, membuat table tabulasi data nilai pre-test dan post-test.
Selanjutnya dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dapat menggunakan rumus Shapiro-Wilk dikarenakan
jumlah sampel kurang dari 50.
Uji Shapiro-Wilk akan dilakukan dengan bantuan Sofware SPSS. Adapun
untuk rumusan hipotesis uji normalitas yaitu:

Ho = Sampel dari populasi yang berdistribusi normal
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H1 = Sampel dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Dalam melakukan pengujian normalitas, peneliti menggunakan bantuan
SPSS. Dasar dalam pengambilan keputusan untuk uji normalitas adalah.®
1) Apabila nilai signifikan (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data
berdistribusi normal.
2) Apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah objek yang diteliti
memiliki varian yang homogen. Uji homogenitas ini dilakukan dengan
menggunakan SPSS Release 25.0. Dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho = Data populasi memiliki kondisi yang homogen
H. = Data populasi tidak memiliki kondisi yang homongen
Pengambilan keputusan apakah objek yang diteliti memiliki varian yang
sama atau tidak adalah dengan membandingkan nilai signifikansi. Jika nilai
signifikansi > 0,05 maka dapat diambil keputusan bahwa objek yang diteliti

memiliki varian yang homogen.

$Ruli As’ari, “Pengetahuan dan Sikap _Masr(arakat Dalam Melestarikan Lingkungan
Hubunganya dengan Perilaku Menjaga Kelestarian Kawasan Bukit Sepuluh Ribu di Kota
Tasikmalaya”, Jurnal GeoEco Vol. 4. No. 1 (2018), h. 11.
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c. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui penerapan aplikasi Visio terhadap
minat belajar siswa. Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan
menggunakan Software SPSS Release 25.0.
Ho: tidak adanya peningkatan Minat Belajar
Ha: adanya peningkatan Minat Belajar
Dengan menggunakan taraf nilai signifikansi (0,05), sedangkan untuk
Kriteria pada pengambilan keputusan yaitu:
1) Apabila nilai signifikansi > 0,05 Ha ditolak
2) Apabila nilai signifikansi < 0,05 Ha diterima
2. Analisa Hasil Angket
Angket respon siswa terhadap penggunaan Visio sebagai media pembelajaran,
guna mendapatkan data dan kemudian akan diolah. Langkah-langkah dalam
menganalisis angket respon siswa terhadap penggunaan Visio sebagai media
pembelajaran.
1) Memberi skor pada setiap item oleh siswa
2) Menghitung skor total yang diperoleh pada setiap item angket
3) Hasil jawaban peserta didik tersebut selanjutnya direkapitulasi dan dianalisis

dengan presentase persamaan sebagai berikut:

P= § S 101017 N Pers 3.2
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Keterangan:
P = Presentase
f = Frekuensi jawaban siswa
N = Jumlah total skor angket
4) Kemudian untuk memudahkan penentuan kriteria penilaian, maka dilakukan
pedoman penilaian dengan menggunakan kategori presentase pada table
3.5%

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian

Rentang Nilai Kriteria

76 % - 100 % Sangat Baik
91 % -75 % Baik

26 % - 50 % Buruk
0%-25% Sangat Buruk

Sumber: Intan Nurul Azizah (2019)

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Visio mampu meningkatkan minat
belajar pada siswa kelas XI TIPTL SMKN 2 Banda Aceh, dapat dilakukan
dengan menggunakan uji regresi, yaitu dalam penelitian ini menggunakan uji

regresi linier sederhana seperti dibawah ini.

$Intan Nurul Aziza, “Pengembangan Buku Bantuan Diri untuk Pengambilan Keputusan
Karier dalam Perpektif Trait and Factor Bagi Peserta Didik di SMAN 50 Jakarta”, Jakarta,
Universitas Negeri Jakarta, 2019, h. 43.
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a. Uji Regresi Linier Sederhana
Uji regresi linier sederhana adalah model probalistik yang menyatakan
hubungan lincar antara dua variabel dimana salah satu variabel dianggap
mempengaruhi variabel yang lain. Variabel yang mempengaruhi dinamakan
variabel independen bebas (Efektivitas Visio) dan variabel yang dipengaruhi
dinamakan variabel dependen terikat (Minat Belajar). Uji Regresi Linier
Sederhana ini menggunakan SPSS Software Release 25.0.

3. Tabel Teknik Analisis Data

Berdasarkan rumusan masalah yang ada pada BAB 1 ada beberapa teknik analisa

data yang digunakan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan Visio pada mata pelajaran
instalasi listrik kelas XI TIPTL SMKN 2 Banda Aceh, dapat dilakukan dengan
menggunakan test (post-test dan pre-test) sehingga dapat diketahui tingkat
efektivitas penggunaan Visio.

b. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Visio mampu meningkatkan minat
belajar pada siswa kelas XI TIPTL SMKN 2 Banda Aceh, dapat dilakukan
dengan menggunakan uji regresi.

c. Untuk mengetahui respon siswa terhadap aplikasi Visio pada mata pelajaran
instalasi listrik kelas XI TIPTL SMKN 2 Banda Aceh, dapat dilakukan dengan
menggunakan angket respon.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.6



Tabel 3.6 Teknik Analisis Data
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No Tujuan Penelitian Teknik Analisis

1 | Mengetahui tingkat efektivitas penggunaan
Visio pada mata pelajaran instalasi listrik kelas | Post-test dan Pre-
XI TIPTL SMKN 2 Banda Aceh test

2 | Mengetahui pengaruh penggunaan Visio mampu
meningkatkan minat belajar pada siswa kelas XI Uji Regresi
TIPTL SMKN 2 Banda Aceh

3 | Mengetahui respon siswa terhadap aplikasi

Visio pada mata pelajaran instalasi listrik kelas

XI TIPTL SMK Negeri 2 Banda Aceh.

Angket Respon




BAB IV

ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
SMK Negeri 2 Banda Aceh didirikan pertama kali pada tanggal 1 Januari

1956 yang bertempat di J. SM Raja Kampung Mulia dengan nama STM Negeri
Banda Aceh. Sejak tahun 1989, STM Negeri Banda Aceh berpindah ke lokasi di JI. P.
Nyak Makam Lampineung Kota Baru, Banda Aceh. Pada tahun pelajaran 1996/1997,
STM Negeri Banda Aceh kini berubah nama menjadi SMK Negeri 2 Banda Aceh.
Setelah terjadinya bencana Tsunami pada 2004, SMK Negeri 2 Banda Aceh
mendapat bantuan dari Negera Federal Jerman, sehingga SMK Negeri 2 Banda Aceh
berpindah tempat ke lokasi JI. Sultan Malikul Saleh, Lhong Raya, Kec. Banda Raya,
Kota Banda Aceh, Prov. Aceh. Sekolah ini menawarkan beragam bidang keahlian.
Adapun bidang-bidang keahlian yang ada di SMKN 2 Banda Aceh adalah:

a. Teknik konstruksi dan properti.

b. Teknik elektronika.

c. Teknik ketenagalistrikan.

d. Teknik mesin.

e. Teknik otomotif.

f.  Teknik komputer dan informatika
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2. Profil Sekolah
Nama Sekolah
Nama Kepala Sekolah :
Alamat Sekolah
Kota Banda Aceh, Prov.
Kode Pos
Status Sekolah
Status Kepemilikan
Jenjang Akreditasi
Kurikulum
NPSN
Email

Website
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: SMKN 2 Banda Aceh

Baihagqi, S. Pd., M. Pd.,

- JI. Sultan Malikul Saleh, Lhong Raya, Kec. Banda Raya,

Aceh

: 23238

: Negeri

: Pemerintah Daerah
A

: Kurikulum 2013

: 10105335

: smk2bandaaceh56@gmail.com

. http://www.smkn2bna.sch.id

3. Sarana dan Prasarana Sekolah

Sarana dan prasarana yang tersedia di SMK Negeri 2 Banda Aceh yang

mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah disebutkan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMKN 2 Banda Aceh

NO JENIS JUMLAH KONDISI
1 | Ruang Tamu 2 Baik
2 | Ruang Perpustakaan 8 Baik
3 | Ruang Teori 30 Baik



mailto:smk2bandaaceh56@gmail.com
http://www.smkn2bna.sch.id/

NO JENIS JUMLAH KONDISI
4 | Ruang Osis 1 Baik
5 | Musholla 1 Baik
6 | Ruang Lab 7 Baik
7 | Ruang Listrik 3 Baik
8 | Ruang IT Software 2 Baik
9 | Ruang Komputer 2 Baik
10 | Ruang Bengkel 9 Baik
11 | Ruang Teknologi AV 1 Baik
12 | Ruang Elektronika 8 Baik
13 | Ruang Drawing S Baik
14 | Ruang Mesin 1 Baik
15 | Ruang CNC 1 Baik
16 | Kantin 1 Baik
17 | Kamar Mandi 8 Baik
18 | Ruang Serbaguna 1 Baik
19 | Perpustakaan 1 Baik
20 | Ruang Kelas 42 Baik
21 | Ruang Multimedia 4 Baik

Sumber: Bagian Tata Usaha SMKN 2 Banda Aceh Tahun Ajaran 2021/2022

40
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B. Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Banda Aceh pada tanggal 3
sampai 6 Agustus 2022. Bidang keahlian Teknik Ketenagalistrikan di SMK Negeri 2
Banda Aceh berjumlah tiga, yaitu Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik,
Teknik Distribusi Tenaga Listrik dan Teknik Pendingin Tata Udara. Jumlah siswa
untuk kelas X, XI dan XII Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik (TIPTL)
berjumlah 96 siswa sedangkan kelas XI Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik

(TIPTL) berjumlah 25 siswa.

Pengumpulan data penelitian telah dikumpulkan pada kelas XI TIPTL yang
diterapkannya penggunaan Visio pada mata pelajaran Instalasi Listrik. Proses
pengumpulan data ini telah dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan selama dua pertemuan pada mata pelajaran
Instalasi Listrik kelas XI TIPTL. Alasan peneliti mengambil penelitian pada hari
Rabu dikarenakan belajar mengajar di SMK Negeri 2 Banda Aceh melakukan sistem

Blok. Untuk kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Jadwal Penelitian di Kelas XI TIPTL

No | Hari/Tanggal Kegiatan

1 Rabu, 3 Agustus 2022 e Memberikan Soal Pre-test

e Mengajar materi Instalasi
Penerangan Listrik
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No | Hari/Tanggal Kegiatan

2 Kamis, 4 Agustus 2022 e Mengajar materi Aplikasi Visio
Instalasi penerangan listrik

e Memberikan soal Post-test

3 Kamis, 4 Agustus 2022 e Memberikan Angket kepada siswa
kelas X1 TIPTL

1. Pengelolaan dan Analisa Data (Pre-test dan Post-test)

Dalam penelitian ini, Analisis penggunaan Visio dalam pemahaman minat
belajar dilakukan melihat nilai Pre-test sebelum diterapkannya penggunaan Visio
dengan nilai Post-test setelah diterapkan penggunaan Visio serta dengan melihat
respon siswa terhadap penggunaan Visio melalui angket.

a. Pre-test

Pada hasil data pre-test yang diperoleh oleh peneliti sebelum diterapkannya
penggunaan Visio pada mata pelajaran Instalasi Listrik dapat dilihat pada tabel tabulasi
dibawah ini, tabel tabulasi memuat tentang jumlah skor setiap siswa, nilai rata-rata, nilai
maksimal dan nilai minimal dari data pre-test yang diperoleh oleh peneliti pada kelas XI

TIPTL SMK Negeri 2 Banda Aceh pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Pre-test Siswa kelas XI TIPTL

Nilai Pre-test
No Nama Pilihan Ganda
Total Keterangan KKM
1 |AF 55 Tidak lulus
2 |AUP 70 Tidak lulus




Nilai Pre-test
No Nama Pilihan Ganda
Total Keterangan KKM
3 |AA 65 Tidak lulus
4 | AF 50 Tidak lulus
5 |AGP 75 Lulus
6 |FM 45 Tidak lulus
7 | F 60 Tidak lulus
8 |HN 75 Lulus
9 |JAI 65 Tidak lulus
10 |JAK 55 Tidak lulus
11 |MA 50 Tidak lulus
12 | MFD 40 Tidak lulus
13 | MFQ 65 Tidak lulus
14 |MHA 85 Tidak lulus
15 | MH 60 Tidak lulus
16 | MI 55 Tidak lulus
17 |MNM 60 Tidak lulus
18 | MRAF 45 Tidak lulus
19 | MRA 55 Tidak lulus
20 |MS 65 Tidak lulus
21 |{MZF 40 Tidak lulus
22 |NH a5 Tidak lulus
23 |RR 60 Tidak lulus
24 | SR 55 Tidak lulus
25 | TMR 55 Tidak lulus
Jumlah 1430
Rata-rata 57,2
Nilai Terkecil 40
Nilai Terbesar 75
Di bawah KKM 23
KKM 2
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Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut, dapat dilihat pada saat dilaksanakan pre-test di
kelas XI TIPTL, nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 40, sedangkan untuk nilai
tertinggi yang diperoleh oleh siswa yaitu 75. Dengan jumlah keseluruhan nilai siswa
yaitu 1430, dan dengan rata-rata nilai siswa kelas X1 TIPTL pada pre-test adalah
57,2. Sedangkan untuk ketuntasan nilai berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal), maka dapat dinyatakan ada 2 siswa yang dinyatakan di atas nilai KKM
untuk soal pre-test.

b. Post-test

Pada hasil data post-test oleh peneliti setelah diterapkannya pengunaan Visio
pada pelajaran Instalasi Listrik kelas X1 TIPTL dapat dilihat pada tabel tabulasi, tabel
tabulasi memuat tentang jumlah skor setiap siswa, nilai rata-rata, nilai maksimal dan
nilai minimal dari data post-test yang diperoleh oleh peneliti pada kelas XI TIPTL
SMK Negeri 2 Banda Aceh. Untuk tabel tabulasi hasil post-test peserta didik dapat

dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil post-test siswa kelas X1 TIPTL

Nilai Post-test

No Nama Pilihan Ganda
Total Keterangan KKM

1 | AF 80 Lulus
2 |AUP 75 Lulus
3 |AA 65 Tidak lulus
4 AF 70 Tidak lulus
5 |AGP 80 Lulus
6 FM 85 Lulus
7 F 65 Tidak lulus
8 HN 80 Lulus




Nilai Post-test
No Nama Pilihan Ganda
Total Keterangan KKM
9 |JAI 80 Lulus
10 |JAK 85 Lulus
11 | MA 90 Lulus
12 | MFD 75 Lulus
13 | MFQ 60 Tidak lulus
14 |MHA 80 Lulus
15 | MH 75 Lulus
16 | MI 65 Tidak lulus
17 |[MNM 80 Lulus
18 | MRAF 55 Tidak lulus
19 [ MRA 90 Lulus
20 | MS 85 Lulus
21 |MZF 65 Tidak lulus
22 |NH o Lulus
23 |RR 80 Lulus
24 | SR 75 Lulus
25 | TMR 85 Lulus
Jumlah 1900
Rata-rata 76
Nilai Terkecil 55
Nilai Terbesar 90
Di bawah KKM 7
KKM 18
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Tabel tabulasi ini digunakan untuk melihat bagaimana penyebaran skor dari

setiap item soal yang dijawab oleh siswa, sehingga data yang diperoleh memudahkan

bagi peneliti untuk membuat tabel distribusi frekuensi data post-test. Berdasarkan

Tabel 4.4 tersebut, dapat dilihat pada saat dilaksanakan post-test di kelas XI TIPTL

pada pelajaran Instalasi Listrik, nilai terendah yang didapat oleh siswa yaitu 55, dan

untuk nilai tertinggi yaitu 90. Dengan jumlah keseluruhan nilai siswa adalah 1900,
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dan dengan nilai rata-rata siswa yaitu 76. Sedangkan untuk ketuntasan nilai siswa

sesuai dengan KKM, maka dapat dinyatakan 18 siswa yang lulus pada soal post-test.

c. Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test

Berdasarkan hasil pre-test sebelum diterapkannya penggunaan Visio dengan
hasil post-test setelah diterapkannya penggunaan Visio pada mata pelajaran Instalasi
Listrik dalam materi Instalasi Penerangan Listrik adanya perbedaan pada nilai rata-
rata yang diperoleh oleh siswa. Perbedaan tersebut dapat dilihat berdasarkan Tabel

4.5.

Tabel 4.5 Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test

NO Test Rata-rata Lulus KKM
1 Pre-test 57,2 2
2 Post-test 76 18

2. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk melihat apakah suatu kelompok variabel atau
sampel berdistribusi normal atau tidak, data yang termasuk baik merupakan data yang
hampir menyerupai distribusi normal. Pada penelitian ini, data yang telah terkumpul
adalah data berdasarkan pre-test dan post-test pada Mata pelajaran Instalasi Listrik siswa
kelas XI SMK Negeri 2 Banda Aceh. Data tersebut dianalisis menggunakan rumus
Shapiro-Wilk dengan bantuan Software SPSS Release 25.0. Untuk hasil uji normalitas

dapat dilihat pada Tabel 4.6.



Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest 0,167 25 0,070 0,953 25 | 0,298
Postest | 0,187 25 0,024 0,933 25 | 0,104

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan Tabel 4.6 uji normalitas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi

untuk pre-test adalah 0,298 sedangkan untuk post-test 0,104. Dengan demikian nilai

pre-test dan post-test berdasarkan hasil uji normalitas dapat dinyatakan berdistribusi

normal karena hasil yang dihasilkan (sig = 0,298 dan sig = 0,104) lebih besar dari

nilai alfa (a = 0,05).

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk memperoleh sampel yang diteliti berasal

dari kondisi yang sama atau homogen. Uji homogenitas menggunakan software SPSS

Release 25.0. Hasil perhitungan uji homogenitas pada sampel yang di teliti dapat

dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene .
Statistic df1 df2 Sig.
Based
on 0,384 4 17 0,817
Pretest- Mean
Postest | Based
on 0,258 4 17 0,901
Median
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Test of Homogeneity of Variances
Based
on
Median
and with
adjusted
df
Based
on
trimmed
mean

0,258 4 15,374 0,901

0,383 4 17 0,818

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh
yaitu 0,817. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pengujian hipotesis
homogenitas dapat dinyatakan memiliki kondisi yang homogen dikarenakan hasil

yang dihasilkan (sig = 0,817) lebih besar dari alfa (o = 0,05).

4. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan dalam penelitian kuantitatif dimana peneliti
membuat prediksi ataupun dugaan tentang penelitian dari hubungan atribut dan sifat
variabel. Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
peningkatan Minat Belajar setelah diterapkannya penggunaan Visio. Adapun
hipotesis yang akan diuji adalah

Ho: tidak adanya peningkatan Minat Belajar siswa

Ha: adanya peningkatan Minat Belajar siswa

a) Uji Hipotesis Secara Uji t

Uji t (t-test) adalah pengujian hipotesis yang akan digunakan untuk melihat

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat (post-test) terhadap variabel dependen

(pre-test) dengan mengasumsikan bahwa variabel independent lain dianggap konstan.
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Hipotesis yang diajukan pada Uji t pada penelitian ini adalah melihat peningkatan Minat
Belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi Listrik menggunakan Visio melalui pre-test
dan post-test

Uji t (t-test) hasil perhitungan selanjutnya dibandingkan dengan t-tabel
dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05 (5%). Kriteria yang digunakan adalah

sebagai berikut:

Haditerima apabila nilai signifikan < o

Haditolak apabila nilai signifikan > o

Untuk hasil Uji t menggunakan software SPSS Release 25.0 dapat dilihat

berdasarkan Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Uji (t-test)

Coefficients?®

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients ;
Model T Sig.

B Std. Beta

Error
(Constant) | 48,117 | 16,055 2,997 | 0,006
1 Mi
I3 0,120 | 0,210 0,118 0,570 | 0,574

Belajar

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh
adalah 0,006. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima dikarenakan nilai yang

dihasilkan berdasarkan Uji t yaitu 0,006 < 0,05. Jadi untuk hipotesis pada penelitian
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ini adalah adanya peningkatan pada Minat Belajar siswa setelah diterapkannya

penggunaan Visio.

5. Data Angket Respon Siswa

Data angket peserta didik digunakan untuk melihat bagaimana respon siswa
terhadap penggunaan aplikasi Visio pada pelajaran Instalasi Listrik guna melihat
minat belajar siswa pada kelas XI TIPTL SMK Negeri 2 Banda Aceh. Lembar angket
respon telah disiapkan sebelum penelitian berlangsung serta dibagikan kepada siswa
setelah diterapkannya aplikasi Visio guna melihat minat belajar siswa. Angket respon
siswa berbentuk rating scale 1-5, dimana peserta didik hanya perlu memberi tanda
checklist pada kolom yang sesuai dengan kriteria aktivitas siswa. Untuk data hasil

angket respon siswa dapat dilihat pada Tabel 4.9 dan 4.10.

Tabel 4.9 Hasil Angket Respon Terhadap Aspek Efektivitas (n=25)

No | Responden | Jumlah | Persentase Interprestasi
(%)

1 AF 65 87 Sangat Baik
2 AUP 48 64 Baik

3 AA 58 77 Sangat Baik
4 AF 46 61 Baik

5 AGP 75 100 Sangat Baik
6 FM 48 64 Baik

7 F 61 81 Sangat Baik




8 HN 63 84 Sangat Baik
9 JAI 60 80 Sangat Baik
10 JAK 45 60 Baik
11 MA 54 72 Baik
12 M FD 56 75 Baik
13 M FQ 60 80 Sangat Baik
14 MHA 54 72 Baik
15 MH 55 73 Baik
16 M 57 76 Sangat Baik
17 MN M 3/ 76 Sangat Baik
18| MRAF 47 63 Baik
19 MRA 63 84 Sangat Baik
20 M S 68 91 Sangat Baik
21 MZF 56 75 Sangat Baik
22 NH 59 79 Sangat Baik
23 RR 44 59 Baik
24 SR 48 59 Baik
25 TMR 63 84 Sangat Baik
Jumlah 1410
Rata-rata 76
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Berdasarkan Tabel 4.9 terlihat siswa memiliki respon yang baik terhadap
aplikasi Visio pada pelajaran Instalasi Listrik siswa kelas XI TIPTL pada materi
tentang Instalasi Penerangan Listrik pada angket setelah penggunaan aplikasi Visio
dari Efektivitas yaitu 76% (Sangat Baik). Walaupun tidak mencapai 100% akan tetapi
siswa sudah mulai memahami materi Instalasi Penerangan Listrik dengan Aplikasi

Visio.

Tabel 4.10 Hasil Angket Respon Terhadap Aspek Minat Belajar (n=25)

No | Responden | Jumlah | Persentase Interprestasi
(%)
1 AF 63 84 Sangat Baik
2 AUP 48 64 Baik
3 AA 58 77 Sangat Baik
4 AF 46 61 Baik
5 AGP 75 100 Sangat Baik
6 FM 48 64 Baik
7 F 61 81 Sangat Baik
8 HN 63 84 Sangat Baik
9 JAI 60 80 Sangat Baik
10 JAK 45 60 Baik
11 MA 54 72 Baik
12 M FD 56 75 Baik
13 M FQ 60 80 Sangat Baik




14 MHA 54 72 Baik
15 MH 95 73 Baik
16 M 57 76 Sangat Baik
17 MN M 57 76 Sangat Baik
18| MRAF 47 63 Baik
19 MRA 63 84 Sangat Baik
20 M S 68 91 Sangat Baik
21 MZF 56 75 Sangat Baik
22 NH 59 79 Sangat Baik
23 RR 44 59 Baik
24 SR 48 64 Baik
25 TMR 63 84 Sangat Baik
Jumlah 1410
Rata-rata 75
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Berdasarkan Tabel 4.10 terlihat siswa memiliki respon yang baik terhadap

aplikasi Visio pada pelajaran Instalasi Listrik siswa kelas XI TIPTL pada materi

tentang Instalasi Penerangan Listrik pada angket setelah penggunaan aplikasi Visio

dari minat belajar yaitu 75% (Baik). Walaupun tidak mencapai 100% akan tetapi

minat belajar siswa meningkat setelah diterapkannya Aplikasi Visio.
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Tabel 4.11 Hasil Angket Respon Berdasarkan Indikator Efektivitas

SS| S| R |TS|STS Rata- | Rata-rata Persentase
No. | Pertanyaan | o | 4 | 3| 5 | 1 | TO® ) ua | indikator | %)
Kualitas
1 X1 159|110 0 115 | 4,56
2 X2 9 |15|1 | 0 0 108 | 4,32
3 X3 71150211 0 [ 103 | a2 | *31 29%
4 X4 1012 2 1 0 106 | 4,24
Kesesuaian
5 X5 4 |16 (11| 4 0 85 3,4
6 X6 2 |10/10| 3 0 50 | 3,44
7 X7 7 11411 | 3 0 80 4 3,50 23%
8 X8 2 |10/ 5| 6 2 79 3,16
9 X9 516 (12| 1 1 88 | 3,52
Insentif
10 X10 71101 4 | 4 0 79 3,8
11 X11 11 (TN -8 6 49 2,8 3,48 23%
12 X12 3\ 5L 7 0 0 96 | 3,84
Waktu
13 X13 5014 3% 3 0 96 3,84
14 X14 8 |10 5| 2 0 99 3,96 3,73 25%
15 X15 4 110 3 | 8 0 85 3,4

Total 100%

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa hasil persentase angket respon

berdasarkan indikator efektivitas yaitu kualitas sebesar 29%, kesesuaian 23%, insentif

23%, dan waktu 25% dengan total 100%. Sehingga penerapan aplikasi Visio dalam

mata pelajaran Instalasi Listrik tergolong efektif pada kelas XI TIPTL di SMKN 2

Banda Aceh setelah diterapkannya aplikasi tersebut.

Dari keempat indikator

Efektivitas, dapat dilihat bahwa penerapan aplikasi Visio sangat efektif dari segi

kualitas dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi Listrik.
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Tabel 4.12 Hasil Angket Respon Berdasarkan Indikator Minat Belajar

SS| S |R|TS|STS Rata- | Rata-rata Persentase

No. | Pertanyaan | 5 | 4 | 3 5 | ¢ | TOR) " | indikator | (%)
Perasaan Senang
1 Y1 7114140 0 103 | 4,12
2 Y2 919 |4 2 1 98 3,92
3 Y3 7 12(5 1 0 | 100 | 4 3,94 20%
4 Y4 51125 2 1 93 3,72
Keterlibatan Siswa
5 Y5 11|19 |2| 0 3 100 4
6 Y6 919 (6|1 0 101 | 4,04 4,12 27%
7 Y7 12110 2 | 1 0 108 | 4,32
Ketertarikan
8 Y8 4 113|141 B 89 3,56
9 Y9 5115(3| 1 1 97 3,88 3,89 26%
10 Y10 10|11 4| O 0 106 | 4,24
Perhatian Siswa
11 Y11 2119121 1 94 3,8
12 Y12 O 179N 0 106 | 4,24
13 Y13 11 (13|1] O 0 123 4.4 4,02 27%
14 Y14 6 |13|5| 0 - 98 3,92
15 Y15 SHINTZ b 43 0 94 3,76

Total 100%

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa hasil persentase angket respon

berdasarkan indikator minat belajar yaitu perasaan senang sebesar 20%, keterlibatan

siswa 27%, ketertarikan 26%, dan perhatian siswa 27% dengan total 100%. Sehingga

penerapan aplikasi Visio dalam mata pelajaran Instalasi Listrik meningkatkan minat

belajar siswa pada kelas XI TIPTL di SMKN 2 Banda Aceh setelah diterapkannya

aplikasi tersebut. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa penerapan Visio
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mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar dengan nilai rata-rata

M=4.12.

6. Uji Regresi Linier Sederhana
Uji regresi linier adalah model probalistik yang menyatakan hubungan linier
antara dua variabel dimana salah satu variabel dianggap mempengaruhi variabel yang
lain. Variabel yang mempengaruhi dinamakan variabel independen bebas (Efektivitas
Visio) dan variabel yang dipengaruhi dinamakan variabel dependen terikat (Minat
Belajar). Uji Regresi Linier Sederhana ini dibantu dengan software SPSS 25.0. Untuk
hasil yang didapatkan dari hasil uji Regresi Linier Sederhana tersebut dapat dilihat

pada tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Model Summary
Std.
Error of
R Adjusted R the
Model R Square Square Estimate
1 .6212 0,386 0,359 6,21731
a. Predictors: (Constant), Minat Belajar

Berdasarkan dari hasil uji regresi linier sederhana di atas, maka terdapat
pengaruh positif antara penggunaan Visio terhadap Minat Belajar siswa dengan R
Square sebesar 0,386 jika dikalikan dengan 100%, maka persentase dari nilai R

Square tersebut adalah (0,386 x 100 = 38,6 %). Maka dari hasil uji regresi linier
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sederhana tersebut terdapat 38,6 % pengaruh dari penggunaan Visio terhadap Minat

Belajar siswa.

C. Pembahasan
1. Penggunaan Aplikasi Visio Pada Mata Pelajaran Instalasi Listrik

Pada penelitian ini, Penggunaan Aplikasi Visio pada mata pelajaran instalasi
listrik guna melihat tingkat efektivitas dan minat belajar siswa. Dapat dilihat dari hasil
pre-test sebelum diterapkannya penggunaan Visio dan hasil post-test setelah
diterapkannya penggunaan Visio. Tes yang diberikan berbentuk pilihan ganda yang
berjumlah 20 soal dimana soal pilihan ganda tersebut mempunyai bobot yang sama.

Hasil data pre-test menunjukkan kondisi awal peserta didik, secara keseluruhan
dapat dikategorikan rendah. Hal itu dapat dilihat dengan nilai rata-rata yang diperoleh
siswa pada soal pre-test yaitu sebesar 57,2. Namun, setelah diberikan perlakuan
penggunaan Visio pada pelajaran instalasi listrik kelas XI TIPTL dengan materi Instalasi
Penerangan Listrik, terlihat perubahan atau peningkatan pada siswa. Hal ini dapat dilihat
pada nilai rata-rata siswa pada soal post-test yaitu 76.

Secara sederhana, jika ditinjau dari KKM peserta didik yaitu 75, pada soal
pre-test 2 siswa yang diatas nilai KKM. Hal itu terjadi karena minimnya tingkat
pemahaman siswa pada materi Instalasi Penerangan Listrik. Sedangkan pada soal
post-test, 18 siswa yang tuntas berdasarkan nilai KKM, walaupun tidak semua peserta
didik tuntas tetapi dapat dilihat adanya tingkat pemahaman siswa sebelum diterapkan
penggunaan Visio dan setelah diterapkanya penggunaan Visio. Hasil tersebut dapat

dilihat pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4.
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Setelah peneliti melakukan pembelajaran penggunaan Visio, dapat dilihat
bahwa hasil analisis yang diperoleh mendukung hipotesis penelitian, yang
menyatakan bahwa terdapat adanya tingkat pemahaman siswa setelah diterapkannya
penggunaan Visio. Efektivitas pembelajaran seringkali diukur dengan tercapainya
tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan mengelola situasi
dan mampu memberikan pengalaman baru melalui pendekatan dan strategi khusus
untuk mencapai tujuan pembelajaran.®

Selain itu, dalam fasilitas (Laptop) yang digunakan dalam mengikuti materi
Instalasi Penerangan Listrik menggunakan aplikasi Visio masih kurang efisien
sehingga siswa mengerjakannya secara kelompok. Berdasarkan hasil penelitian, ada
beberapa siswa yang tidak fokus mengikuti pembelajaran dan kurang serius dalam
menanggapi pembelajaran. Hal ini juga sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa
tidak melewati nilai KKM. Akan tetapi, secara keseluruhan penggunaan Visio
mempunyai dampak positif terhadap tingkat pemahaman siswa terhadap pelajaran
Instalasi Listrik khususnya pada materi instalasi penerangan listrik. Dengan demikian
penggunaan Visio layak untuk diterapkan pada pelajaran Instalasi Listrik, khususnya
pada materi instalasi penerangan listrik.

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) pada Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai

signifikansi yang diperoleh adalah 0,006 < 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan

35Arif Fathurrahman dkk, Ibid, h. 844.
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bahwa terdapat pengaruh peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran

instalasi listrik setelah diterapkannya penggunaan Visio (menolak Ho).

2. Respon Siswa Terhadap Penggunaan Visio

Pada hasil data Tabel 4.9 dan 4.10 dapat dilihat bahwa rata-rata persentase
respon siswa terhadap variabel Efektivitas Visio yaitu 76% dan variabel Minat
Belajar 79%. Hal ini menunjukkan bahwa hampir semua siswa mempunyai respon
yang baik terhadap penggunaan Visio. Merujuk pada Tabel 3.5 tentang kriteria
persentase respon siswa, dapat dikatakan sangat baik dan baik karena nilai rata-rata
yang diperoleh pada angket respon siswa pada variabel Efektivitas Visio yaitu sebesar
76% dan variabel minat belajar yaitu sebesar 75%, maka hampir seluruh siswa kelas
XI TIPTL tertarik dengan penggunaan Visio.

Adapun kualitas pembelajaran yang diberikan oleh pendidik kepada siswa
sudah sangat efektif, di mana pendidik sudah mempersiapkan segala sesuatu yang
menyangkut tentang pembelajaran khususnya, Instalasi Penerangan Listrik dengan
menggunakan aplikasi Visio. Kemudian Peneliti memastikan tingkat kesesuaian
antara materi yang disampaikan kepada siswa dapat diterima dengan mudah. Peneliti
juga memberikan motivasi kepada siswa dalam hal mengerjakan tugas yang diberikan
di mana motivasi belajar akan sangat mempengaruhi keaktifan siswa guna mencapai

pembelajaran yang efektif. Untuk mencapai pembelajaran yang efektif Peneliti juga
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mengatur waktu yang dibutuhkan oleh siswa dalam menyelesaikan kegiatan

pembelajaran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil dari instrumen pre-test dan post-test untuk melihat tingkat
pengunaan Visio Pada Mata Pelajaran Instalasi Listrik Kelas X1 TIPTL SMKN
2 Banda Aceh mendapatkan nilai rata-rata sebesar 57,2 (Pre-test) dan 76 (Post-
test). Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa adanya peningkatan efektivitas
pada post-test setelah diterapkannya pengunaan Visio.

2. Pengaruh penggunaan Visio terhadap peningkatan Minat Belajar Pada Kelas
XI TIPTL SMKN 2 Banda Aceh sebesar 38,6 % sedangkan 62,4 % di
pengaruhi oleh faktor lain.

3. Respon siswa terhadap penggunaan Visio pada aspek Efektivitas 76%
sedangkan aspek Minat Belajar 75% yang termasuk dalam kategori Sangat
Baik dan Baik. Dari keempat indikator Efektivitas, dapat dilihat bahwa
penerapan aplikasi Visio sangat efektif dari segi kualitas dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi Listrik. Sedangkan pada
variabel minat belajar, dapat diketahui bahwa penerapan Visio mampu

meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar dengan nilai rata-rata M=4.12.
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan aplikasi Visio dalam mata pelajaran Instalasi Listrik tergolong efektif dan
juga minat belajar siswa Kelas XI TIPTL SMKN 2 Banda Aceh meningkat setelah

diterapkannya aplikasi tersebut.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka berikut ini beberapa

saran yang perlu diperhatikan sebagai berikut:

1. Perlu diperhatikan oleh pendidik bahwa dalam menerapkan Visio
membutuhkan fasilitas (Laptop) yang memadai dalam menggambar Instalasi
Listrik pada materi Instalasi Penerangan Listrik menggunakan aplikasi Visio.

2. Bagi siswa, agar dapat memanfaatkan dengan baik selama mengikuti
pembelajaran instalasi penerangan listrik menggunakan aplikasi Visio untuk
bekal setelah lulus dari SMK dan mencari kerja nantinya.

3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat mengkaji serta dapat
mengambil sampel yang lebih banyak agar dapat mengetahui apakah Visio
efektif terhadap proses pembelajaran, serta dapat mengkaji tentang
peningkatan pemahaman siswa melalui penggunaan Visio guna melihat Minat

Belajar siswa dengan  kompetensi  dasar yang lebih  luas.
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No |Nama Kelas | x1|{x2|x3|x4|x5[x6[x7[ x8|x9|x10|x11|x12 [ x13 [x14|x15| Total
1 |Ahmad Fudhali 4(415(4)|4|4(5|4(5|5|4|5|5]|3]|4 65
2 |Akmalul Ulya Phoenna 5(5(4|4(2(3[4[2|3|2|1|3|4]|4]2 48
3 [Amardika Amera 414(4(5(3|3(5(4(4)4|3|5]|4]|3]3 58
4 |Andri Fajrian 4141441313123 (3[3[23]3]|3]2 46
5 |Aulia Ghifari Putra 5(5|{5(5|5|5(5|5[5|5|5|5|5]|5]|5 75
6 [Farhan Maulana 414|15(4|3|2|5|12(2(4 1|4 2]|4]2 48
7 |Ferdiansyah 5/4(4|5|3|4|4([3|3[4|4)|4]|4|5]5 61
8 |Hafiz Nuha 4(414(4)|5|4(3|4(4]4|4|4]|5]|5]|5 63
9 |Jia Alif Irwanda 5(4|4(5|4|3(5|4(3| 4|43 |4]|4]|4 60
10 |Jibran Al Kausar 4141431331213 3[3([2(3]3]3]2 45
11 |[M. Aiman 5(5|5([5(3(|2|4[2|3| 5|21 |4|4]|4]|?2 54
12 |M. Ferdiansyah 5(414|15|3(4(4|13|4|5|2|4|3]3]|S3 56
13 [M. Furgan XITIPTL| 4|4 (4444|444 4|44 ]| 4]|4] 4 60
14 [M. Haekal Ananda 5/5(5|5|3|2|4[2|3[5(1|4]|4|4] 2 54
15 [M. Hafizh 3(3|3(3|3|4(4|4(4]| 4|44 4]|4]|4 55
16 |M. lkhlas 5|/5(4|14|5(4|14(1(3]|3|2|4)|4(5]| 4 57
17 |M. Nabil Muannis 5|15(4(4|5|4|4|2|3| 3|2 |4|4]|5]|4 57
18 |M. Rasya Amirul Farsy 514|451 2|4|2|14(1|2 2|42 ]|4] 2 47
19 [M. Rizqy Andriansyah 5|14(5|4|4|4|4|4|4| 4|4 4]|4]|5] 4 63
20 |M. Syabhril 5/4(4)|5|4|5|4|4]|5[5(4]|4|5([5]5 68
21 |M. Zackyul Fikri 5/4(3|5|4|3|5[4|3[4(4]|3|2|4]3 56
22 |Nafis Hajary 41514 (4133|4355 4(4]|5]|4] 2 59
23 |Raifur Rijal 5/5(2(2|2|3(4(2(3|2|1|3]|4]|2]|4 44
24 |Syahrul Ramadhani 55|14 4234|232 |1|3|4|2]4 48
25 |T.M. Rivaldi 4(415(4)|13|3[(5|5(5|4|4|4]|4]|5]|4 63
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No |Nama Kelas XL X2 x3 [ x4 | x5 x6 | x7 | x8 | x9]x10 | x11 [x12| x13 [x14 | x15| Total
1 |Ahmad Fudhali 413(4]3|5|5|5|5(4]|3 415 4 5 4 63
2 |Akmalul Ulya Phoenna 41| 4(5|5|5|4|3[3[5]|4|4]5([3]3 58
3 |Amardika Amera 413(4)5|1|3|5|4(4[4]3]|5|4]3]|3 55
4 |Andri Fajrian 4243|433 (4|43 (3|43 (|3]S3 50
5 |Aulia Ghifari Putra 5|/5|5|5|5(5|4|4|4|4|4|5]|5]|4]|5 69
6 |Farhan Maulana 4(4(4|3|5[5|5|4 (4] 4| 4|4 4 4 4 62
7 |Ferdiansyah 4(3[3|4|5|5[5(5|5[4|4|5|5|4]|4 65
8 [Hafiz Nuha 4 (4414|1345 ]|4(4] 4 4| 4 5 5 4 62
9 |Jia Alif Irwanda 5(414|4]5(5|14]4(|4]5 41 4 4 4 4 64
10 |Jibran Al Kausar 4(4(4|13|5(4]5|5(|4]5 415 4 3 4 63
11 |M. Aiman 3(2(4|11)5(4]14]3(1] 3 2|2 5 4 4 47
12 |M. Ferdiansyah 4(4(3|4)14(3|14|3 |45 ]| 4|4 5 4 4 59
13 [M. Furgan XITIPTL (54| 5|5|4|5|4 (5|54 ] 4|4 4 5 5 68
14 |M. Haekal Ananda 4(5(5|5|3[2]4]2|3]5 1] 4 4 4 2 53
15 |M. Hafizh 4454|4415 ]| 4|4 4 41 4 4 4 4 62
16 |M. Ikhlas 4|15(2|4|5|4|13|4(4|05 41 4 4 4 5 61
17 |M. Nabil Muannis 3|5(5|4|5|4|5|4|4(5 41 4 4 4 5 65
18 |M. Rasya Amirul Farsy 5154 (3|1|4|2|1|4| 4| 45| 4]|5]| 3 54
19 M. Rizqy Andriansyah 4(5(4|4|5(4)14] 4[5 4 41 4 4 4 4 63
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23 [Raifur Rijal 3(38(3[2|4|3[5(1|3[5|5|3|[5(|3]S3 51
24 |Syahrul Ramadhani 514132434124 4]5 514| 2 52
25 |T.M. Rivaldi 514144445 4]|5]|5 4 15 4 4 4 65
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Lampiran 12

Tabel runtuk df = 1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
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